BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. SISWA

1. Pengertian Siswa

Pengertian siswa/ murid / peserta didik di dalam kamus Besar Bahasa
Indonesia murid berarti orang ( anak yang sedang berguru, belajar, bersekolah).
Sedangkan menurut Prof. Dr. Shafique Ali Khan siswa adalah orang yang datang
ke suatu lembaga untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan.
Seorang pelajar adalah orang yang mempelajari ilmu pengetahuan berapa pun
usianya, dari mana pun, siapa pun, dalam bentuk apa pun, dengan biaya berapa
pun untuk meningkatkan intelek dan moralnya dalam rangka mengembangkan

dan membersihkan jiwanya dan mengikuti jalan kebaikan.

Menurut Hamalik (2001) siswa atau murid adalah satu komponen dalam
pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode pengajaran. Sebagai salah
satu komponen maka dapat dikatakan bahwa murid adalah komponen yang

terpenting diantara komponen lainnya.

Murid atau anak didik menurut Djamarah (2011) adalah subjek utama
dalam pendidikan setiap saat. Sedangkan menurut Dajadjat (1995) murid atau
anak adalah pribadi yang “ unik “ yang mempunyai potensi dan mengalami
proses berkembang. Dalam proses berkembang itu anak atau murid
membutuhkan bantuan yang sifat daan coraknya tidak ditentukan oleh guru tetapi
oleh anak itu sendiri, dalam suatu kehidupan bersama dengan individu-individu

yang lain.
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Peneliti menyimpulkan bahwa defenisi murid atau anak didik adalah salah
satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar-
mengajar yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin

mencapainya secara optimal.
2. Kebutuhan-kebutuhan Siswa

Dalam tahap-tahap perkembangan individu siswa dan satu aspek yang
paling menonjol ialah adanya bermacam ragam kebutuhan yang meminta
kepuasan. Beberapa ahli telah mengadakan analisis tentang jenis-jenis kebutuhan

siswa, antara lain:

a. Prescott (dalam Hamalik,2001) mengadakan klasifikasi kebutuhan sebagai
berikut:

1. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis: bahan-bahan dan keadaan yang essensial,
kegiatan dan istirahat, kegiatan seksual.

2. Kebutuhan-kebutuhan sosial atau status: menerima dan diterima maupun
menyukai orang.

3. Kebutuhan-kebutuhan ego atau integratif: kontak dengan kenyataan, simbolisasi
progresif, menambah kematangan diri sendiri, keseimbangan antara berhasil dan
gagal, menemukan individualitasnya sendiri.

b. Maslow (dalam Hamalik, 2001) menyatakan bahwa kebutuhan-kebutuhan
psikologi akan timbul setelah kebutuhan-kebutuhan psikologis terpenuhi. la
mengadakan Kklasifikasi kebutuhan dasar sebagai berikut:

1. Kebutuhan-kebutuhan akan keselamatan (safety needs)

2. Kebutuhan-kebutuhan memiliki dan mencintai ( belongingness and love needs)
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3. Kebutuhan-kebutuhan akan penghargaan (esteem needs)

4. Kebutuhan-kebutuhan untuk menonjolkan diri (self actualizing needs)

Menurut penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa kebutuhan siswa dapat
dibedakan menjadi kebutuhan fisiologis, kebutuhan psikologis, kebutuhan sosial

dan kebutuhan ego.

B. KEPERCAYAAN DIRI

1. Pengertian Kepercayaan Diri

Menurut Lauster (2012) kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau
keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya
tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai keinginan
dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang
lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan
diri sendiri.

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek
kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu
untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya (Hakim , 2002). Hal ini
bukan berarti bahwa individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala
sesuatu seorang diri. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk
pada adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia merasa
memiliki kompetensi, yakni mampu dan percaya bahwa dia bisa karena didukung
oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri

sendiri.
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Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan dan Konseling (2005), percaya
diri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi
keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan.
Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada

kemampuannya, karena itu sering menutup diri.

Menurut Jacinta. F. Rini dari team e-psikologi, pengertian kepercayaan diri
adalah:“Sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap
lingkungan/situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti bahwa individu
tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang diri, alias
“sakti”. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya
beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia merasa memiliki
kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa — karena didukung oleh
pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri

sendiri.”

Kepercayaan diri merupakan paduan sikap dan keyakinan seseorang dalam
menghadapi tugas atau pekerjaan (Soesarsono Wijandi,1988). Sejalan dengan itu
Angelis (2003) mengenai percaya diri berawal dari tekad pada diri sendiri, untuk
melakukan segalanya yang kita inginkan dan kebutuhan dalam hidup. Percaya
diri terbina dari keyakinan diri sendiri, sehingga kita mampu menghadapi

tantangan hidup apapun dengan berbuat sesuatu.
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Dalam praktek, sikap dan kepercayaan diri ini merupakan sikap dan
keyakinan untuk memulai, melakukan, dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan
yang dihadapi. Oleh sebab itu, kepercayaan diri memiliki nilai keyakinan,
optimisme, individualitas, dan ketidak tergantungan. Seseorang yang memiliki
kepercayaan diri cenderung memiliki keyakinan akan kemampuan untuk
mencapai keberhasilan (Zimmerer, 1996).

Kepercayaan diri atau Self Confidence menurut Neill (2005) dikutip oleh
Leonni dan Hadi (2006) adalah sejauh mana individu punya keyakinan terhadap
penilaiannya atas kemampuan dirinya dan sejauh mana individu bisa merasakan
adanya kepantasan untuk berhasil. Kepercayaan diri atau Self confidence
diartikan sebagai perilaku yang membuat individu memiliki pandangan positif
dan realistis mengenai diri mereka sendiri dan situasi di sekelilingnya (WHO,
2003). Menurut Bandura (dalam Hurlock, 1999) self confident adalah suatu
keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan harapan dan
keinginannya.

Percaya diri didefinisikan juga sebagai sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri
sendiri maupun terhadap lingkungan/ situasi yang dihadapinya (Rini, 2002). Rasa
percaya diri juga disebut sebagai harga diri atau gambaran diri (Santrock, 1999 )

merupakan dimensi evaluatif yang menyeluruh dari diri.

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Self Confidence atau
kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya

untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri dan terhadap
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lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Kepercayaan diri adalah sebuah
kondisi dimana individu merasa optimis dalam memandang dan menghadapi

sesuatu dalam hidupnya.

2. Aspek Kepercayaan Diri

Lauster (1990), mengemukakan aspek-aspek yang terkandung dalam

kepercayaan diri antara lain:

a). Ambisi. Ambisi merupakan dorongan untuk mencapai hasil yang
diperlihatkan kepada orang lain. Orang yang percaya diri cenderung memiliki
ambisi yang tinggi. Mereka selalu berpikiran positif dan berkeyakinan bahwa

mereka mampu untuk melakukan sesuatu

b). Mandiri. Individu yang mandiri adalah individu yang tidak tergantung pada
individu lain karena mereka merasa mampu untuk menyelesaikan segala

tugasnya, tahan terhadap tekanan.

c). Optimis. Individu yang optimis akan selalu berpikiran positif, selalu
beranggapan bahwa akan berhasil, yakin dan dapat menggunakan kemampuan

dan kekuatannya secara efektif, serta terbuka.

d). Tidak mementingkan diri sendiri. Sikap percaya diri tidak hanya

mementingkan kebutuhan pribadi akan tetapi selalu peduli pada orang lain.

e). Toleransi.Sikap toleransi selalu mau menerima pendapat dan perilaku orang

lain yang berbeda dengan dirinya.
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Berkaitan dengan aspek-aspek kepercayaan diri, Kumara (dalam Yulianto

dan Nashori, 2006) menyatakan bahwa ada empat aspek kepercayaan diri, yaitu:
a) Kemampuan menghadapi masalah

b) Bertanggung jawab terhadap keputusan dan tindakannya

¢) Kemampuan dalam bergaul

d) Kemampuan menerima Kritik

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kepercayaan Diri

Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri.
Kepercayaan diri sangat tergantung kepada konsep diri. Konsep diri berasal dan
berkembang sejalan pertumbuhannya, terutama akibat dari hubungan individu
dengan orang lain (Centi,1993). Yang dimaksud dengan orang lain menurut

Calhoun dan Acocella (1990) adalah orang tua, kawan sebaya, dan masyarakat.
a. Orang tua

Orang tua adalah kontak sosial yang paling awal yang dialami oleh
seseorang dan yang paling kuat. Informasi yang diberikan orang tua kepada
anaknya lebih dipercaya dari pada informasi yang diberikan oleh orang lain dan
berlangsung hingga dewasa. Anak-anak tidak memiliki orang tua, disia-siakan
oleh orang tua akan memperoleh kesukaran dalaam mendapatkan informasi
tentang dirinya sehingga hal ini akan menjadi penyebab utama anak berkonsep

diri negatif.
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Orang tua yang menciptakan kehidupan beragama, suasana yang hangat,
saling menghargai, saling pengertian, saling terbuka, saling menjaga dan
diwarnai kasih sayang dan rasa saling percaya akan memungkinkan anak untuk
tumbuh dan berkembang secara seimbang dan membentuk konsep diri anak yang
positif. Orang tua yang selalu mengekang, over protektif dan kaku akan

memberikan dampak yang negatif terhadap perkembangan konsep diri remaja
b. Kawan sebaya

Kawan sebaya menempati posisi kedua setelah orang tua dalam
mempengaruhi konsep diri. Peran yang diukur dalam kelompok sebaya sangat
berpengaruh terhadap pandangan individu mengenai dirinya sendiri. Remaja akan
berusaha untuk dapat menyesuaikan dan menyatu dengan kelompok agar mereka
dapat diterima oleh kelompoknya. Meskipun standar yang ditetapkan oleh
kelompok kadang-kadang tidak sesuai dengan pribadi remaja itu sendiri. Jika
anggota kelompok menunjukkan perilaku positif maka dapat diasumsikan

perilaku tersebut akan mempengaruhi anggota lain.
C. Masyarakat

Masyarakat sangat mementingkan fakta-fakta yang ada pada seorang anak,
siapa bapaknya, ras dan lain-lain sehingga hal ini sangat berpengaruh terhadap
konsep diri yang dimiliki oleh seorang individu. Sikap lingkungan yang membuat
seseorang takut untuk mencoba, takut untuk berbuat salah , semua harus seperti
yang sudah ditentukan. Karena ada rasa takut dimarahi, seseorang jadi malas
untuk melakukan hal-hal yang berbeda dari orang kebanyakan, tetapi jika

lingkungan memberikan kesempatan dan mendukung hal positif remaja sesuai
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tugas perkembangannya maka remaja akan mempunyai pandangan yang positif

terhadap kemampuannya.

Perkembangan rasa percaya diri menurut Rini (2002) dipengaruhi oleh

faktor internal dan eksternal yaitu :
a. Faktor internal adalah pola pikir individu.

Setiap individu mengalami berbagai masalah kejadian, seperti bertemu
orang baru dan lain sebagainya. Reaksi individu terhadap seseorang ataupun
sebuah peristiwa amat berpengaruh cara berfikirnya. Individu yang rasa percaya
dirinya lemah cenderung memandang segala sesuatu dari sisi negatif, tetapi
individu yang selalu dibekali dengan pandangan yang positif baik terhadap orang

lain maupun dirinya akan mempunyai harga diri dan kepercayan diri yang tinggi.
b. Faktor Eksternal adalah pola asuh dan interaksi di usia dini.

Pola asuh dan interaksi di usia dini merupakan faktor yang amat mendasar
bagi pembentukan rasa percaya diri. Sikap orang tua akan diterima oleh anak
sesuai dengan persepsinya pada saat itu. Orang tua yang menunjukkan perhatian,
penerimaan, cinta dan kasih sayang serta kedekatan emosional yang tulus dengan
anak akan membangkitkan rasa percaya diri pada anak tersebut. Anak akan
merasa bahwa dirinya berharga dan bernilai di mata orang tuanya meskipun
melakukan kesalahan. Berdasarkan sikap orang tua, anak tersebut melihat bahwa
dirinya tetaplah dihargai dan dikasihi. Anak tersebut dikemudian hari akan
tumbuh menjadi individu yang mampu menilai positif dirinya dan mempunyai
harapan yang realistik terhadap diri seperti orang tuanya meletakkan harapan

realistis terhadap dirinya.
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Hurlocks (1999) menjelaskan bahwa perkembangan kepercayaan diri pada

masa remaja dipengaruhi oleh :

a. Pola asuh yaitu pola asuh yang demokratis dimana anak diberikan kebebasan
dan tanggung jawab untuk mengemukakan pendapatnya dan melakukan apa yang

sudah menjadi tanggung jawabnya

b. kematangan usia ; remaja yang matang lebih awal, yang diperlakukan seperti
orang yang hampir dewasa, mengembangkan konsep diri yang menyenangkan,

sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik

c. jenis kelamin terkait dengan peran yang akan dibawakan. Laki-laki cenderung
merasa lebih percaya diri karena sejak awal masa kanak-kanak sudah disadarkan
bahwa peran pria memberi martabat yang lebih terhormat daripada peran wanita,
sebaliknya perempuan dianggap lemah dan banyak peraturan yang harus

dipatuhi

d. penampilan fisik sangat mempengaruhi pada rasa percaya diri, daya tarik fisik
yang dimiliki sangat mempengaruhi dalam pembuatan penilaian tentang ciri

kepribadian seorang remaja,

e. Hubungan keluarga; remaja yang mempunyai hubungan yang erat dengan
seorang anggota keluarga akan mengidentifikasi diri dengan orang ini dan ingin
mengembangkan pola kepribadian yang sama. Apabila dalam keluarga diciptakan
hubungan yang erat satu sama lain, harmonis, saling menghargai satu sama lain
dan memberikan contoh yang baik akan memberikan pandangan yang positif

pada remaja dalam membentuk identitas diri.
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f. Teman sebaya; Teman sebayamempengaruhi pola kepribadian remaja dalam
dua cara ; , konsep diri remaja merupakan cerminan dari anggapan tentang
konsep teman-teman tentang dirinya, dan kedua, ia berada dalam tekanan untuk

mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui oleh kelompok.

Dari paparan tentang berbagai hal yang mempengaruhi pengembangan
kepercayaan diri diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya kepercayaan diri
merupakan salah satu ciri sifat kepribadian bukan sifat bawaan atau genetik.
Tetapi merupakan sesuatu yang terbentuk dari interaksi dirinya dengan orang lain
terutama keluarga sebagai orang terdekat, setelah itu kelompok sebaya dan
masyarakat dimana remaja tinggal. Selain itu usia, jenis kelamin, penampilan fisik

serta frekuensi meraih prestasi merupakan faktor yan mempengaruhi percaya diri.

4. Karakteristik Individu Yang Percaya Diri

Ciri orang yang percaya diri menurut Waterman (1980) yaitu orang yang
memiliki kemampuan bekerja yang efektif, bertanggungjawab serta terancana
matang dalam mengerjakan tugas dan tujuan masa depan. Tidak terlalu berbeda
dari gambaran diatas Lauster ( 1978 ) menyebutkan ciri dari orang yang percaya
diri adalah perasaan atau sikap tidak mementingkan diri sendiri, cukup toleransi,
tidak memerlukan pengakuan orang lain, selalu optimis dan tidak ragu-ragu dalam

mengambil keputusan.

Gilmer(1978)menambahkan bahwa orang yang mempunyai, rasa percaya

diri biasanya memiliki sikap berani menghadapi setiap tantangan dan
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terbuka terhadap pengalaman - pengalaman baru, berkat keyakinannya atas

kemampuannya sendiri tersebut.

Beberapa ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri

yang proporsional menurut (Rini, 2002) diantaranya adalah:

a.Percaya akan kompetensi/ kemampuan diri hingga tidak membutuhkan pujian,

pengakuan, penerimaan ataupun penghormatan orang lain

b.Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis (mengorbankan hal-hal

yang prinsip) demi diterima oleh orang lain atau kelompok.

c.Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain (tidak jatuh mental),

berani menjadi diri sendiri.
d.Punya pengendalian diri yang baik dan emosinya stabil.

e.Memandang keberhasilan atau kegagalan dari usaha sendiri, tidak mudah
menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung atau mengharapkan

bantuan orang lain.

f.Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan

situasi diluar dirinya

g-Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri sehingga ketika harapan
itu tidak terwujud, seseorang tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situssi

yang terjadi.

Sebaliknya disebutkan ciri atau karakteristik individu yang kurang percaya diri

Rini (2002), diantaranya adalah:
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a.Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi mendapatkan

pengakuan dan penerimaan kelompok
b.Menyimpan rasa takut/ kekhawatiran terhadap penolakan

c.Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan memandang
rendah kemampuan diri sendiri — namun di lain pihak memasang harapan yang

tidak realistik terhadap diri sendiri
d.Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif

e.Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani memasang

target untuk berhasil

f.Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena undervalue diri

sendiri)

g.Selalu menempatkan/ memposisikan diri sebagai yang terakhir, karena menilai

dirinya tidak mampu.

h.Mempunyai external locus of control (mudah menyerah pada nasib, sangat

tergantung pada keadaan dan pengakuan/ penerimaan serta bantuan orang lain)

C. KEHARMONISAN KELUARGA

1. Pengertian keharmonisan keluarga

Secara terminologi keharmonisan berasal dari kata harmonis yangberarti
serasi, selaras.Titik berat dari keharmonisan adalah keadaan selarasatau

serasi.Keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan dankeserasian dalam
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kehidupan.Keluarga perlu menjaga kedua hal tersebut untukmencapai

keharmonisan.

Basri mengatakan keluarga yang harmonis dan berkualitas yaitu keluarga
yang rukun bahagia, tertib, disiplin, saling menghargai, penuhpemaaf, tolong
menolong dalam kebajikan, memiliki etos kerja yang baik,bertetangga dengan
saling menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbaktipada yang lebih tua,
mencintai ilmu pengetahuan, dan memanfaatkan waktu luang dengan hal yang

positif dan mampu memenuhi dasar keluarga.

Menurut Gunarsa (2000) keluarga harmonis adalah bila mana seluruh
anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan,
kekecewaan dan menerima seluruh keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi,

aktualisasi diri) yang meliputi aspek fisik, mental dan sosial.

Daradjat (1994) mengemukakan bahwa keluarga harmonis adalah keluarga
dimana setiap anggotanya menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing,
terjalin kasih sayang, saling pengertian, komunikasi dan kerjasama yang baik

antara anggota keluarga.

Menurut Nick (2002) keluarga harmonis merupakan tempat yang
menyenangkan dan positif untuk hidup, karena anggotanya telah belajar beberapa
cara untuk saling memperlakukan dengan baik. Anggota keluarga dapat saling
mendapatkan dukungan, kasih sayang dan loyalitas. Mereka dapat berbicara satu

sama lain, mereka saling menghargai dan menikmati keberadaan bersama.

Dari definisi-definisi yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa

keharmonisan keluarga adalah suatu situasi atau kondisi keluarga dimana
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terjalinnya kasih sayang, saling pengertian, dukungan, mempunyai waktu
bersama keluarga, adanya kerjasama dalam keluarga, komunikasi dan setiap
anggota keluarga dapat mengaktualisasikan diri dengan baik serta minimnya

konflik, ketegangan dan kekecewaan.

Menurut Sarlito bahwa keluarga harmonis hanya akan tercipta kalau
kebahagiaan salah satu anggota berkaitan dengan kebahagiaan anggota-anggota

keluarga lainnya. Secara psikologi dapat berarti dua hal:

1.Terciptanya keinginan-keinginan, cita-cita dan harapan-harapan dari semuaanggota
keluarga.
2.Sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masingmaupun antar

pribadi.

2. Fungsi-fungsi Keluarga

Fungsi-fungsi keluarga ada beberapa jenis. Menurut Soelaeman (1994) fungsi
keluarga adalah sangat penting, sehingga tidak dapat dipisah-pisahkan satu

dengan yang lainnya.
Jenis-jenis fungsi keluarga adalah:
1. Fungsi edukatif

Adapun fungsi yang berkaitan dengan pendidikan anak serta pembinaan
anggota keluarga. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan
utama bagi anak, dalam hal ini si pendidik hendaknya dapatlah melakukan

perbuatanperbuatan yang mengarah kepada tujuan pendidikan.
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2. Fungsi sosialisasi

Tugas keluarga dalam mendidik anaknya tidak saja mencakup
pengembangan individu agar menjadi pribadi yang mantap, akan tetapi meliputi
pula upaya membantunya dan mempersiapkannya menjadi anggota masyarakat
yang baik. Orangtua dapat membantu menyaipkan diri anaknya agar dapat
menempatkan dirinya sebagai pribadi yang mantap dalam masyarakat dan

berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.
3. Fungsi lindungan

Mendidik pada hakekatnya bersifat melindungi yaitu melindungi anak
dari tindakan-tindakan yang tidak baik dari hidup yang menyimpang dari
normanorma. Fungsi lindungan ini dapat dilaksanakan dengan jalan melarang
atau menghindarkan anak dari perbuatan-perbuatan yang tidak diharapkan,

mengawasi dan membatasi perbuatan anak dalam hal-hal tertentu,

menganjurkan ataupun menyuruhnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang

baik, memberi contoh dan teladan dalam hal-hal yang diharapkan.
4. Fungsi afeksi dan fungsi perasaan

Pada saat anak masih kecil, perasaannya memegang peranan yang
penting, dapat merasakan ataupun menangkap suasana yang meliputi orangtuanya
pada saat anak berkomunikasi dengan mereka. Anak sangat peka akan suasana
emosional yang meliputi keluarganya. Kehangatan yang terpancar dari

keseluruhan gerakan, ucapan, mimik serta perbuatan orangtua, juga rasa
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kehangatan dan keakraban itu menyangkut semua pihak yang tergolong anggota

keluarga.
5. Fungsi religius

Keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak anak dan anggota
keluarga kepada kehidupan beragama. Tujuannya bukan sekedar mengetahui
kaedah-kaedah agama, melainkan untuk menjadi insan beragama. Pendidikan

dalam keluarga itu berlangsung melalui identifikasi anak kepada orangtua.
6. Fungsi ekonomi

Melaksanakan fungsi ekonomis keluarga oleh dan untuk semua anggota
keluarga mempunyai kemungkinan menambah saling mengerti, solidaritas dan
tanggung jawab bersama dalam Kkeluarga itu serta meningkatkan rasa

kebersamaan dan ikatan antara sesama anggota keluarga.
7. Fungsi rekreasi

Rekreasi itu dirasakan orang apabila ia menghayati suatu suasana yang
tenangdan damai, jauh dari ketegangan batin, segar dan santai serta kepada yang
bersangkutan memberikan perasaan bebas terlepas dari ketegangan dan kesibukan

sehari-hari.
8. Fungsi biologis

Fungsi ini berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
biologis anggota keluarga. Diantaranya adalah kebutuhan akan keterlindungan

fisik, kesehatan, dari rasa lapar, haus, kedinginan, kepanasan, kelelahan bahkan
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juga kenyamanan dan kesegaran fisik. Termasuk juga kebutuhan biologis ialah

kebutuhan seksual.

Menurut Sarlito (dalam nggrid, 2004) fungsi utama yang harus dijalankan
keluarga adalah keluarga sebagai suatu unit yang berfungsi memberi atau
memenuhi kepuasan-kepuasan primer-biologik pada anggotanya. Seperti sandang

pangan dan seksual bagi suami istri.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga

Gunarsa (2000) menyatakan bahwa suasana rumah dapat mempengaruhi
keharmonisan keluarga. Suasana rumah adalah kesatuan yang serasi antara
pribadi-pribadi, kesatuan yang serasi antara orangtua dan anak. Jadi suasana

rumah yang menyenangkan akan tercipta bagi anak bila terdapat kondisi :

a. Anak dapat merasakan bahwa ayah dan ibunya terdapat saling pengertian dan

kerjasama yang serasi serta saling mengasihi antara satu dengan yang lainnya.

b. Anak dapat merasakan bahwa orangtuanya mau mengerti dan dapat
menghayati pola perilakunya, dapat mengerti apa yang diinginkannya, dan
memberi kasih sayang secara bijaksana.

c. Anak dapat merasakan bahwa saudara-saudaranya mau memahami dan

menghargai dirinya menurut kemauan, kesenganan dan cita-citanya, dan anak

dapat merasakan kasih sayang yang diberikan saudara-saudaranya.

Faktor lain yang juga mempengaruhi keharmonisan keluarga menurut

Gunarsa (2000), adalah kondisi ekonomi keluarga. Tingkat sosial ekonomi yang
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rendah seringkali menjadi penyebab terjadinya permasalahan dalam sebuah
keluarga. Akibat banyaknya masalah yang ditemui karena kondisi keuangan yang
memprihatinkan ini menyebabkan kondisi keluarga menjadi tidak harmonis.
Banyaknya masalah yang dihadapi keluarga ini akan berpengaruh kepada
perkembangan mental anak, sebab pengalaman-pengalaman yang kurang
menyenangkan yang diperoleh anak di rumah, tentu akan terbawa pula ketika
anak bergaul dengan lingkungan sosialnya. Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga adalah suasana rumah
yang menyenangkan dimana anak merasakan bahwa orangtuanya saling
pengertian, anggota keluarga saling menghargai dan kondisi ekonomi keluarga

cukup baik.

Selain itu ada juga yang faktor yang mempengaruhi keharmonisan

keluarga dari beberapa ahli yaitu:
a. Komunikasi interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
keharmonisan keluarga, karena menurut Hurlock (1978) komunikasi akan
menjadikan seseorang mampu mengemukakan pendapat dan pandangannya,
sehingga mudah untuk memahami orang lain dan sebaliknya tanpa adanya
komunikasi kemungkinan besar dapat menyebabkan terjadinya kesalahpahaman

yang memicu terjadinya konflik.
b. Tingkat ekonomi keluarga.

Menurut beberapa penelitian, tingkat ekonomi keluarga juga merupakan salah

satu faktor yang menentukan keharmonisan keluarga.
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Jorgensen (dalam Murni,2004) menemukan dalam penelitiannya bahwa semakin
tinggi sumber ekonomi keluarga akan mendukung tingginya stabilitas dan
kebahagian keluarga, tetapi tidak berarti rendahnya tingkat ekonomi keluarga
merupakan indikasi tidak bahagianya keluarga. Tingkat ekonomi hanya
berpengaruh trerhadap kebahagian keluarga apabila berada pada taraf yang sangat
rendah sehingga kebutuhan dasar saja tidak terpenuhi dan inilah nantinya yang

akan menimbulkan konflik dalam keluarga.
c. Sikap orangtua

Sikap orangtua juga berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga terutama
hubungan orangtua dengan anak-anaknya. Orangtua dengan sikap yang otoriter
akan membuat suasana dalam keluarga menjadi tegang dan anak merasa tertekan,
anak tidak diberi kebebasan untuk mengeluarkan pendapatnya, semua keputusan
ada ditangan orangtuanya sehingga membuat remaja itu merasa tidak mempunyai
peran dan merasa kurang dihargai dan kurang kasih sayang serta memandang
orangtuanya tidak bijaksana. Orangtua yang permisif cenderung mendidik anak
terlalu bebas dan tidak terkontrol karena apa yang dilakukan anak tidak pernah
mendapat bimbingan dari orangtua. Kedua sikap tersebut cenderung memberikan
peluang yang besar untuk menjadikan anak berperilaku menyimpang, sedangkan

orangtua yang bersikap demokratis dapat
menjadi pendorong perkembangan anak kearah yang lebih positif.
d. Ukuran keluarga

Menurut Kidwel (1981) dengan jumlah anak dalam satu keluarga cara orangtua

mengontrol perilaku anak, menetapkan aturan, mengasuh dan perlakuan efektif
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orangtua terhadap anak. Keluarga yang lebih kecil mempunyai kemungkinan

lebih besar untuk memperlakukan anaknya

secara demokratis dan lebih baik untuk kelekatan anak dengan orangtua

(Hurlock,1978).

4. Aspek-Aspek Keharmonisan Keluarga
Hawari (2004) dalam mengemukakan enam aspek sebagai sesuatu pegangan
hubungan keharmonisan keluarga:

a. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga. Sebuah keluarga yang
harmonis ditandai dengan terciptanya kehidupan beragama dalam rumah tersebut.
Hal ini penting karena dalam agama terdapat nilai-nilai moral dan etika
kehidupan. Berdasarkan beberapa penelitian ditemukan bahwa keluarga yang
tidak religius yang penanaman komitmennya rendah atau tanpa nilai agama sama
sekali cenderung terjadi pertentangan konflik dalam keluarga. Dengan suasana
seperti ini maka anak akan merasa tidak betah di rumah dan kemungkinan besar
anak akan mencari lingkungan lain yang dapat menerimanya.

b. Mempunyai waktu bersama keluarga. Keluarga yang harmonis selalu
menyediakan waktu bersama keluarganya, baik itu hanya sekedar kumpul, makan
bersama, menemani anak bermain dan mendengarkan masalah dan keluhan anak.
Dalam kebersamaan ini anak akan betah tinggal di rumah.

c. Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga. Komunikasi
merupakan dasar bagi terciptanya keharmonisan dalam keluarga. Apabila seluruh

anggota bisa saling berkomunikasi dua arah, hubungan yang harmonispasti akan
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terwujud karena adanya perasaan terbuka satu sama lain sehingga tidak terjadi
konflik-konflik yang tidak diinginkan.

d. Saling menghargai antar sesama anggota keluarga. Furhmann (dalam Murni,
2004) mengatakan bahwa keluarga yang harmonis adalah keluarga yang
menberikan tempat bagi setiap anggota keluarga dan menghargai perubahan yang
terjadi dan mengajarkan keterampilan berinteraksi sedini mungkin pada anak
dengan lingkungan yang lebih luas.

e. Kualitas dari keterampilan konflik yang minim. Jika dalam keluarga sering terjadi
perselisihan dan pertengkaran maka suasana dalam keluarga tidak lagi
menyenangkan. Dalam keluarga harmonis setiap anggota keluarga berusaha
menyelesaikan masalah dengan kepala dingin dan mencari penyelesaian terbaik
dari setiap permasalahan.

f. Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga. Apabila dalam
suatu keluarga tidak ada lagi rasa saling memiliki dan rasa kebersamaan akan
berkurang. Hubungan yang erat dapat mewujudkan kebersamaan, komunikasi
yang baik antar anggota keluarga yang saling menghargai.

Beberapa aspek yang bisa menjaga keharmonisan keluarga (Ghozally, 2011)
adalah sebagai berikut:

a. Memelihara rasa percaya pada pasangan

b. Menjaga kesetian pada pasangan

c. Mengedepankan komunikasi dalam mengambil keputusan dalam menghadapi

masalah
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d. Saling menghormati baik terhadap perbedaan agama, perbedaan penghasilan
maupun perbedaan latar belakang pendidikan dan keluarga

e. Selalu menyediakan waktu untuk melakukan kegiatan bersama (menjalankan
hobi)

f. Selalu bisa membuat pasangan bahagia (baik dalam urusan seks maupun
perlakuan lainnya)

g. Menempatkan kepentingan anak sebagai skala prioritas

Ada empat aspek untuk menciptakan sebuah hubungan yang harmonis (Gray,
2011):

a. Komunikasi dengan maksud tertentu. Komunikasi yang bertujuan untuk
memahami dan dipahami.

b. Pemahaman yang benar. Memahami, menghargai dan menghormati perbedaan
diantara suami-istri.

c. Memberi penilaian. Menghilangkan penilaian negatif pada diri kita dan orang
lain.

d. Menerima tanggung jawab. Rasa tanggung jawab yang sama dalam sebuah
hubungan dan bersifat memaafkan.

Dari data tentang jabaran yang dikumpulkan 400 pasangan perkawinan, dapat
disimpulkan lima gaya perkawinan yang membuat keluarga menjadi harmonis
(dalam Sadarjoen, 2005) sebagai berikut:

a. Devitalized. Satu keserasian yang menyertakan sedikit konflik tetapi juga sedikit

kegairahan.

© UNIVERSITASMEDAN AREA



31

b. Conflict-Habituated. Suatu kondisi relasi yang ditandai oleh banyak sekali
pertengkaran, namun pasangan bersikap toleran. Kalaupun tidak, sebenarnya
menyukai pertengkaran tersebut.

c. Passive-Congenial. Suatu keserasian yang membuat nyaman dan serasi dengan
pasangan baik dalam kehidupan rumah tangga maupun di luar kehidupan
perkawinan itu sendiri.

d. Total. Suatu kondisi yang ditandai oleh kebersamaan yang sifatnya konstan dan
secara intensif berbagai minat bersama.

e. Vital. Menyertakan pasangan dalam taraf tinggi tetapi tidak mengunci pasangan
dalam kebersamaan yang dibatasi. Pasangan perkawinan memberikan ruang yang
lebih besar bagi pasangannya untuk lebih memberikan peluang bagi pertumbuhan
personal dari pada pembentukan perkawinan yang bersifat total.

Menurut Olson dan Olson (Lestari, 2012)terdapat sepuluh aspek yang
mempengaruhi keharmonisan keluarga, yaitu:

a. Komunikasi. Komunikasi merupakan aspek yang paling penting karena berkaitan
dengan hampir semua aspek dalam hubungan pasangan. Hasil dari semua diskusi
dan pengambilan keputusan di keluarga yang mencakup keuangan, anak, Karir,
agama bahkan dalam setiap pengungkapan perasaan, hasrat, dan kebutuhan akan
tergantung pada gaya, pola, dan keterampilan, berkomunikasi.

b. Fleksibilitas. Fleksibilitas pasangan mereflesikan kemampuan pasangan untuk
berubah dan beradaptasi saat diperlukan. Hal ini berkaitan dengan tugas dan
peran yang muncul dalam relasi suami istri. Misalnya dalam hal kepemimpinan

dan kekuasaan, kemampuan berpikir, tanggung jawab dan mengubah peran.
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Dalam relasi suami istri memang diperlukan adanya kejelasan dalam pembagian
peran yang menjadi tanggung jawab suami dan menjadi tanggung jawab istri.
Namun demikian, pembagian peran tersebut tidak bersifat kaku dan dapat
disesuaikan melalui kesepakatan yang dibuat bersama berdasarkan situasi yang
dihadapi oleh pasangan suami istri.

c. Kedekatan. Kedekatan pasangan menggambarkan tingkat kedekatan emosi yang
dirasakan pasangan dan kemampuan menyeimbangkan antara keterpisahan dan
kebersamaan. Hal ini mencakup kesediaan untuk saling membantu, pemanfaatan
waktu luang bersama, dan pengungkapan perasaan dekat secara emosi.
Pentingnya kedekatan dan kebersamaan tidak mengharuskan pasangan untuk
selalu bersama-sama. Kedekatan yang berlebihan sama halnya dengan tiadanya
kedekatan, juga kurang sehat bagi pasangan. Pasangan yang terperangkap dalam
ketidakseimbangan antara keterpisahan dan kebersamaan akan mengalami
banyak masalah.

d. Kecocokan Kepribadian. Kecocokan kepribadian berarti bahwa sifat atau
perilaku pribadi salah satu pasangan tidak berdampak atau dipersepsi secara
negatif oleh yang lainnya. Kecocokan kepribadian tidak ditentukan seberapa
banyak kesamaan sifat pribadi dan hobi. Perbedaan sifat dan kesenangan tidak
akan menjadi masalah ada penerimaan dan pengertian. Penerimaan masing-
masing pasangan terhadap faktor kepribadian yang sulit berubah akan berdampak
positif pada kebahagiaan yang dirasakan.

e. Resolusi konflik. Resolusi konflik berkaitan dengan sikap, perasaan, dan

keyakinan individu terhadap keberadaan dan penyelesaian konflik dalam relasi
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berpasangan. Hal ini mencakup keterbukaan pasangan untuk mengenali dan
menyelesaikan masalah, strategi dan proses yang dilakukan untuk mengakhiri
pertengkaran.

f. Relasi seksual. Relasi seksual merupakan barometer emosi dalam suatu hubungan
yang dapat mencerminkan kepuasan pasangan terhadap aspek-aspek lain dalam
hubungan. Suatu relasi seksual yang baik sering kali merupakan akibat dari relasi
emosi yang baik antara pasangan. Sayangnya urusan seks sering kali menjadi
masalah yang sulit dibicarakan. Perbedaan tingkat ketertarikan seks merupakan
salah satu hal yang menjadi ganjalan dalam relasi pasangan. Komunikasi
seksualitas akan membantu pasangan untuk saling memahami perspektif masing-
masing terhadap kebutuhan dan ketertarikan seksual. Dalam komunikasi
nonverbal dapat membantu untuk menunjukkan afeksi terhadap pasangan.

g. Pemanfaatan Waktu Luang. Pemanfaatan waktu luang menjadi sarana untuk
melakukan aktivitas jeda dari rutinitas, baik rutinitas kerja maupun rutinitas
pekerjaan rumah tangga. Rutinitas, apalagi dengan tingkat stres yang tinggi,
biasanya akan menimbulkan kejenuhan yang dapat menyebabkan berkembangnya
emosi negatif. Pemanfaatan waktu luang bisa memberikan energi dan semangat
baru dan bisa dilakukan sendiri, bersama anggota keluarga lain serta sahabat.

h. Pengelolahan Keuangan. Persoalan ekonomi sering menjadi salah satu pemicu
utama perceraian. Walaupun demikian, persoalan pokoknya bukanlah pada
besaran pendapatan keluarga, karena masih banyak pasangan yang bertahan

dengan pendapatan rendah.
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i. Keluarga dan Teman. Keluarga dan teman adalah konteks yang penting untuk
membangun relasi yang berkualitas. Keluarga sebagai familiy of origin banyak
mempengaruhi kepribadian, selain itu keterlibatan orang tua dapat memperkuat
dan memperlemah hubungan. Teman sering menjadi penyangga bagi pasangan
ketika sedang menghadapi persoalan, yakni sebagai tempat meminta
pertimbangan dan bantuan.

J. Spiritualitas. Keimanan merupakan dimensi yang paling kuat bagi yang dipegang
dan perilaku sebagai individu dan pasangan. Keyakinan spiritual sering menjadi
sandaran ketika seseorang mengalami kesulitan dan kepahitan hidup. Masalah
spiritual bermasalah bagi pasangan dalam hal perbedaan praktik keagamaan,
tidak diintegrasikan keyakinan spiritual dalam relasi pasangan, dan kurangnya
diskusi dalam soal-soal keagamaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
keharmonisan rumah tangga meliputi aspek komunikasi, fleksibilitas, kedekatan,
kecocokan kepribadian, resolusi konflik, relasi seksual, pemanfaatn luang waktu,

pengelolaan keuangan, keluarga dan teman serta spiritualitas.

D. Hubungan Keharmonisan Keluarga Dengan Kepercayaan Diri

Hal yang mempengaruhi pengembangan kepercayaan diri diatas dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya kepercayaan diri merupakan salah satu ciri
sifat kepribadian bukan sifat bawaan atau genetik. Tetapi merupakan sesuatu
yang terbentuk dari interaksi dirinya dengan orang lain terutama keluarga sebagai

orang terdekat, setelah itu kelompok sebaya dan masyarakat dimana remaja
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tinggal. Selain itu usia, jenis kelamin, penampilan fisik serta frekuensi meraih

prestasi merupakan faktor yan mempengaruhi percaya diri.

Faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga menurut Gunarsa (2000),
adalah kondisi ekonomi keluarga. Tingkat sosial ekonomi yang rendah seringkali
menjadi penyebab terjadinya permasalahan dalam sebuah keluarga. Akibat
banyaknya masalah yang ditemui karena kondisi keuangan yang memprihatinkan
ini menyebabkan kondisi keluarga menjadi tidak harmonis. Banyaknya masalah
yang dihadapi keluarga ini akan berpengaruh kepada perkembangan mental anak,
sebab pengalaman-pengalaman yang kurang menyenangkan yang diperoleh anak
di rumah, tentu akan terbawa pula ketika anak bergaul dengan lingkungan
sosialnya. Dari wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi  keharmonisan keluarga adalah suasana rumah yang
menyenangkan dimana anak merasakan bahwa orang tuanya saling pengertian,

anggota keluarga saling menghargai dan kondisi ekonomi keluarga cukup baik.

Hurlocks (1999) menjelaskan bahwa perkembangan kepercayaan diri pada
masa remaja dipengaruhi oleh hubungan keluarga, remaja yang mempunyai
hubungan yang erat dengan seorang anggota keluarga akan mengidentifikasi diri
dengan orang ini dan ingin mengembangkan pola kepribadian yang sama.
Apabila dalam keluarga diciptakan hubungan yang erat satu sama lain, harmonis,
saling menghargai satu sama lain dan memberikan contoh yang baik akan
memberikan pandangan yang positif pada remaja dalam membentuk identitas

diri.
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E. Kerangka Konseptual

Keharmonisan keluarga H

1.

Aspek — aspek keharmonisan keluarga
menurut Hawari yaitu:

Menciptakan kehidupan beragama
dalam keluarga

Mempunyai waktu bersama
keluarga

Mempunyai komunikasi yang
baik antar anggota keluarga
Saling menghargai antar anggota
keluarga

Kualitas dan kuantitas konflik
yang minim

Adanya hubungan atau ikatan
yang erat antar anggota keluarga.

36

Kepercayaan diri

Aspek-aspek kepercayaan diri
menurut Lauser yaitu:

a. Ambisi
b. Mandiri
c. Optimis
d. Tidak mementingkan diri
sendiri

F. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi : “Ada hubungan yang

positif antara keharmonisan keluarga dengan kepercayaan diri”. Diasumsikan

semakin tinggi keharmonisan keluarga, maka semakin tinggi kepercayaan diri

anak. Sebaliknya , semakin rendah keharmonisan keluarga maka kepercayaan diri

anak semakin rendah.
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